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ABSTRAKSI 
Pada tahun- tahun terakhir, persaingan dalam dunia bisnis semakin 
kompetitif, hal ini dipicu oleh maraknya issu perdagangan bebas. Merek-merek 
produk asing sering kali sangat mudah dijumpai di pasaran Indonesia. Apalagi 
produk-produk dengan teknologi tinggi yang sebagian besar berasal dari produk 
asing, termasuk ponsel (Smartphone). Nokia, sebagai market leader Smartphone 
di Indonesia mengalami penurunan pangsa pasar akibat datangnya para pendatang 
baru, antara lain Smartphone dari Cina dengan harga yang relative murah dengan 
fitur yang beragam hingga ponselponsel pendatang dengan harga yang lumayan 
mahal seperti Black Berry dari RIM maupun iPhone produksi Apple dengan 
segmen menengah ke atas. penelitian ini mengulas upaya yang dilakukan Nokia 
untuk mempertahankan posisinya sebagai market leader dengan cara membentuk 
dan meningkatkan ekuitas merek sekuat mungkin, karena ekuitas merek yang 
kuat dapat mendorong konsumen untuk melakukan minat pembelian bahkan 
pembelian ulang pada produk tersebut. Adapun masalah penelitian ini adalah 
”apakah indikator ekuitas merek (brand equity) pada produk Smartphone merek 
Nokia dapat mempengaruhi minat pembelian konsumen pada produk 
Smartphone merek Nokia?”.  
Setelah dilakukan tinjauan pustaka dan penyusunan hipotesis, data 
dikumpulkan melalui metode kuesioner dengan menggunakan teknik purposive 
sampling terhadap 30 orang responden, Sedangkan populasi yang dijadikan 
responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa S-1 Reguler UPN “Veteran” 
Jawa Timur. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dengan 
menggunakan metode Partial Least Square. 
Hasil pengujian pada tabel outer weight menunjukkann bahwa indikator 
Trend signifikan karena nilai t statistiknya di atas 1,96 (pada Z α = 0,05). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa indikator Trend  adalah indikator yang paling dominan 
dibanding dengan indikator lainnya untuk  mengukur variabel Ekuitas Merek. 
Nilai R2 = 0,385.  Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa model tidak terlalu baik, 
yaitu mampu menjelaskan fenomena minat beli sebesar 38,50 %. Sedangkan 
sisanya (61,50 %) dijelaskan oleh variabel lain (selain ekuitas merek)   yang 
belum masuk ke dalam model dan error. Artinya minat beli  dipengaruhi oleh 
ekuitas merek  sebesar 38,50% sedang sebesar 61,50% dipengaruhi oleh variabel 
selain Ekuitas Merek, Jadi Ekuitas Merek berpengaruh signifikan positif 




Kata Kunci: Ekuitas Merek Dan Minat Beli 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman menjanjikan suatu peluang dan tantangan bisnis 
baru bagi perusahaan yang ada di seluruh dunia. Dengan bertambahnya jumlah 
produk dan pesaing berarti tidak kekurangan barang, namun kekurangan 
konsumen. Ini membuat konsumen menjadi raja, konsumen memiliki lebih 
banyak pilihan dan informasi.  
Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi telekomunikasi tidak 
hanya menjadi instrumen peningkatan efektifitas dan efisiensi bisnis tetapi juga 
telah menjadi area bisnis yang menggiurkan. Era teknologi telekomunikasi telah 
melanda sendi-sendi kehidupan manusia, dimana penggunaan teknologi 
telekomunikasi dalam membantu serta meringankan pekerjaan sangat dibutuhkan. 
Era teknologi telekomunikasi menjadi area bisnis yang banyak diperebutkan 
pelaku usaha karena potensi luar biasa yang dikandungnya. Salah satu produk 
teknologi telekomunikasi yang saat ini dipasarkan adalah SmartPhone. 
Fenomena persaingan antara perusahaan yang ada telah membuat setiap 
perusahaan menyadari suatu kebutuhan untuk memaksimalkan aset-aset 
perusahaan demi kelangsungan perusahaan yang menghasilkan produk 
Smartphone. Salah satu aset untuk mencapai keadaaan tersebut adalah melalui 
merek. Merek menjadi semakin penting karena konsumen tidak lagi puas hanya 
dengan tercukupi kebutuhannya.  
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Merek berfungsi mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau 
sekelompok penyaji dan membedakannya dari produk sejenis dari penyaji lain 
(Kotler, 2004).  
Brand Equity (ekuitas merek) adalah seperangkat asosiasi dan perilaku 
yang dimiliki oleh pelanggan merek, anggota saluran distribusi,dan perusahaan 
yang memungkinkan suatu merek mendapatkan kekuatan, daya tahan, dan 
keunggulan yang dapat membedakan dengan merek pesaing (Astuti dan Cahyadi, 
2007).  
Menurut David A. Aaker (1997) ekuitas merek adalah seperangkat aset 
dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbolnya, 
yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau 
jasa kepada perusahaan atau para pelanggan perusahaan. 
Menurut Astuti dan Cahyadi (2007) jika pelanggan tidak tertarik pada 
suatu merek dan membeli karena karateristik produk,harga,kenyamanan,dan 
dengan hanya sedikit memperdulikan merek, kemungkinan ekuitas mereknya 
rendah. Sedangkan jika para pelanggan cenderung membeli suatu merek 
walaupun dihadapkan pada para pesaing yang menawarkan produk yang lebih 
unggul, misalnya dalam hal harga dan kepraktisan, maka merek tersebut memiliki 
nilai ekuitas yang tinggi. 
Menurut David A. Aaker (1997) konsep dasar Brand Equity (ekuitas 
merek) bisa dikelompokkan dalam 5 elemen, yaitu kesadaran merek (brand 
awareness), persepsi kualitas (perceived quality), asosiasi merek (brand 
association), loyalitas merek (brand loyalty), dan aset-aset dari hak merek lain 
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(other proprietary brand assets). Elemen ekuitas merek yang digunakan dalam 
penelitian kali ini terdiri dari kesadaran merek (brand awareness), persepsi 
kualitas (perceived quality), asosiasi merek (brand association), dan loyalitas 
merek (brand loyalty), tanpa mengikutsertakan aset-aset hak milik lain dari merek 
(other proprietary brand assets) karena salah satu tujuan dari penelitian ini adalah 
melihat konsep ekuitas merek dari perspektif pelanggan.  
Sedangkan hak milik lain dari merek (other proprietary brand assets) 
adalah komponen ekuitas merek yang lebih cenderung ditinjau dari perspektif 
perusahaan. Sehingga pada pembahasan elemen ekuitas merek dalam penelitian 
ini hanya terdiri dari 4 variabel tersebut. David A. Aaker (1997) mendefinisikan 
kesadaran merek (brand awareness) sebagai kesanggupan seorang calon pembeli 
untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian 
dari kategori produk tertentu.  
Persepsi pelanggan merupakan penilaian, yang tentunya tidak selalu sama 
antara pelanggan satu dengan lainnya (David A. Aaker, 1991). Persepsi kualitas 
yang positif dapat dibangun melalui upaya mengidentifikasi dimensi kualitas yang 
dianggap penting oleh pelanggan (segmen pasar yang dituju), dan membangun 
persepsi kualitas pada dimensi penting pada merek tersebut (David A. Aaker, 
1996).  
Asosiasi merek (brand association) adalah segala hal yang berkaitan 
dengan ingatan (memory) mengenai sebuah merek adalah serangkaian asosiasi, 
biasanya terangkai dalam berbagai bentuk yang bermakna (David A. Aaker, 
1997). 
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Suatu merek yang lebih mapan akan mempunyai posisi yang menonjol 
dalam suatu kompetisi karena didukung oleh berbagai asosisasi yang kuat 
(Humdiana, 2005).  
Loyalitas merek (brand loyalty) menurut David A. Aaker (1997) 
merupakan satu ukuran keterkaitan seorang pelanggan pada sebuah merek. 
Loyalitas merek didasarkan atas perilaku konsisten pelanggan untuk membeli 
sebuah merek sebagai bentuk proses pembelajaran pelanggan atas kemampuan 
merek memenuhi kebutuhannya 
 (Henry Assael, 1995). Selain sebagai bentuk perilaku pembelian yang 
konsisten, loyalitas merek juga merupakan bentuk sikap positif pelanggan dan 
komitmen pelanggan terhadap sebuah merek lainnya. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi, masyarakat Indonesia 
khususnya yang hidup di wilayah perkotaan mulai mengalami perubahan gaya 
hidup. Bagi mereka, Smartphone atau ponsel tidak hanya digunakan sebagai alat 
telepon atau sms saja, tetapi mereka juga sudah memperhatikan fitur-fitur lainnya 
yang mulai terdapat pada semua jenis dan tipe Smartphone yang beredar di 
pasaran. Selain itu, merek smartphone pun sudah menjadi pilihan gaya hidup 
mereka, merek yang lebih terkenal di kalangan masyarakat Indonesia maka akan 
lebih diminati daripada merek lainnya yang belum terkenal atau bahkan tidak 
terkenal sama sekali. Salah satunya adalah smartphone merek Nokia yang sudah 
dikenal di pasaran oleh masyarakat Indonesia pada umumnya.  
Nokia adalah Brand ternama untuk gadget handphone di Indonesia, Nokia 
pertama kali diciptakan pertama kali di Finlandia, dan mulai beroperasi pada awal 
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tahun 1980. Sejak berdiri Nokia telah berhasil memimpin di pasaran, dan bisnis 
Nokia telah berkembang di semua negara untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 
dan perkembangan industri telekomunikasi di negara-negara tersebut termasuk 
Indonesia. Berdasarkan pengamatan, di Indonesia sendiri terjadi ‘perang’ antar 
merek melalui penerapan strategi marketing mix yang sangat gencar (Muafi dan 
Effendi, 2001).  
Semakin banyak merek-merek ponsel pendatang, dengan berbagai segmen 
yang disasar, mulai dari pertarungan harga ponsel pada target menengah ke 
bawah, hingga persaingan ponsel smartphone dengan teknologi tercanggih, Nokia 
tetap melakukan variasi dan mencoba memasuki semua segmen dengan tetap 
memperhatikan kualitas produk. artinya Nokia sebagai perusahaan ponsel 
terbesar, mencoba memasuki semua segmen. Dari segi pilihan produk, Nokia 
menawarkan berbagai pilihan jenis desain dan smartphone Nokia menggunakan 
sistem operasi symbian os merupakan sebuah sistem operasi tak bebas (closed 
source) yang di kembangkan oleh symbian Ltd. Sistem operasi ini di rancang 
khusus untuk digunakan peralatan bergerak (mobile) dan rata-rata yang 
menggunakan system operasi symbian adalah varian /type Nokia  Nseries, adapun 
smartphone Nokia berbasis Windows 7 yang di terapkan di type Nokia Lumia 
(www.teknojurnal.com). 
Sebenarnya kesemuanya ingin membangun ekuitas merek yang kuat, 
karena ternyata ada korelasi yang positif antara ekuitas merek yang kuat dengan 
keuntungan yang tinggi (Futrell dan Stanton, 1989). 
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Untuk mencapainya diperlukan visi yang panjang, komitmen serta 
keyakinan yang kuat dari top management, khususnya dari para pemasar (Muafi 
dan Effendi, 2001).  
Skor Brand Value diyakini memiliki indikasi kuat terhadap peningkatan 
pangsa pasar maupun keuntungan perusahaan (Palupi, 2009). Brand Value yang 
dihasilkan dalam survei Indonesia Top Brand mempertimbangkan lima aspek, 
yaitu: brand awereness (popularitas merek), ada awareness (popularitas iklan), 
satisfaction & loyalty index (tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan), brand 
share (pangsa pasar), dan gain index (potensi pertumbuhan merek di masa 
mendatang). Menurut Maulana (dalam Palupi, 2009) kelima aspek tersebut cukup 
menggambarkan ekuitas merek (brand equity) secara komprehensif dan terukur.  
Berdasarkan Brand Value, pengelola merek sudah bisa mendapatkan rapor 
merek setiap tahun dan dari hasil rapor tersebut pengelola merek sudah bisa 
menjadikannya sebagai umpan balik untuk melihat aspek mana saja yang kuat dan 
aspek mana saja yang membutuhkan perhatian khusus (Palupi, 2009). Metodologi 
penelitian yang digunakan dalam Indonesia Top Brand merupakan pengembangan 
dari konsep Brand Equity oleh David A. Aaker (Palupi, 2009).  
Brand Equity (ekuitas merek) merupakan tingkat kemampuan sebuah 
merek dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna atau pelanggannya. 
Oleh karena itu merek yang memiliki ekuitas tinggi akan memiliki daya tarik yang 
kuat pula dalam memikat konsumen untuk membeli produk tersebut. 
Nilai indeks pada periode sebelumnya tidak memiliki standar, dalam arti 
tidak memiliki batas atas dan bersifat relatif terhadap nilai merek lainnya, 
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sedangkan mulai tahun 2007 nilai indeks telah distandarisasi, alias memiliki batas 
minimum dan maksimum yakni 0 hingga 100. Semakin besar nilai indeks suatu 
merek, semakin kuat kemampuan merek tersebut dalam memenuhi kebutuhan dan 
harapan penggunanya, demikian pula sebaliknya (Palupi, 2008).  
Berikut ini adalah data-data yang menjadi masalah pada smart phone 
merek Nokia di Indonesia menurut survei Indonesia Top Brand : 
 
Tabel 1.1 
Data Top Brand Indeks 
Katagori Telekomunikasi & TI SmartPhone 2009-2011 
 
Merek 
Top Brand Index 
2009 2010 2011 
Nokia 72,0% 39,5% 37,9% 
BlackBerry 4,3% 41,5% 40,7% 
Iphone 3,9% 6,2% 3,8% 
Samsung 3,3% 5,3% 6,6% 
Sony Ericsson 9,6% 3,3% 3,6% 
Nexian - - 3,9% 
Sumber: http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-result/ 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada 2009 Nokia menduduki 
peringkat pertama dalam Top Brand SmartPhone dengan nilai 72,0%, hal ini 
menunjukkan bahwa hampir seluruh masyarakat telah mengenal merek Nokia 
sebagai merek SmartPhone.  
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Pada  tahun 2010 blackberry yang menjadi pringkat pertama dalam Top 
Brand SmartPhone dengan nilai 41,5%, Sedangkan Nokia menduduki peringkat 
ke dua dalam Top Brand SmartPhone dengan nilai 39,5%, yang artinya merek 
Nokia mulai tidak di kenal masyarakat sebagai merek smartphone. 
Pada tahun 2011 Nokia menduduki peringkat ke dua dalam Top Brand 
SmartPhone dengan nilai 37,9%, Nokia mengalami penurunan nilai dari tahun 
sebelumnya, sedangkan blackberry dimana pada tahun 2010 sampai 2011 
menduduki peringkat pertama yang menggantikan posisi Nokia di Dalam Top 
Brand, hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh masyarakat telah mengenal 
merek Blackberry sebagai merek SmartPhone, di banding merek Nokia. 
SmartPhone merek Blackberry yang terhitung baru masuk ke pasar 
Indonesia namun mengalami peningkatan yang besar karena merek tersebut 
begitu fenomenal di Indonesia, begitu juga kehadiran merek SmartPhone seperti 
Nexian juga harus diwaspadai  karena dapat merebut pangsa pasar yang sudah 
berkembang. 
Indikasi lain yang menunjukan bahwa merek smartphone Nokia sudah 
mulai tidak di kenal oleh konsumennya yaitu dilihat dari hasil survey sebuah 
lembaga ICSA (Indonesian Customer Satisfaction Award) yaitu sebuah lembaga 
yang menilai kepuasan konsumen atas suatu produk, yang pada tahun 2009 pernah 
diraih oleh Nokia dalam kategori smartphone, namun pada tahun 2010 dan 2011 
secara berturut-turut kategori smartphone dimenangkan oleh Blackberry. 
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 Berikut Tabel 1.2 menunjukan data pemenang ICSA dari tahun 2009-
2011 untuk kategori smartphone: 
 
Tabel 1.2 
Daftar Pemenang ICSA (Indonesian Customer Satisfaction Award) 
Tahun 2009-2011 untuk Kategori Smartphone 
 
Merek Tahun 
2009 2010 2011 
Nokia 4.456 4.007 3.895 
Blackberry 3.557 4.191 4.205 
Sumber : Modifikasi dari www.icsa-indo.com 2011  
 
Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukan bahwa indeks kepuasan konsumen 
untuk tahun ini Nokia masih kalah bersaing dengan RIM Blackberry, dari hasil di 
atas bahwa nilai Nokia dan RIM Blackberry tahun 2009 sebesar 4.456 dan 3557 
Rim Blackberry kalah dengan Nokia, untuk tahun 2010 sebesar 4.007 dan nilai 
Nokia dan RIM Blackberry 4.191 kemudian di tahun 2011 nilai Nokia dan RIM 
Blackberry sebesar 3.895 dan 4.205 dimana pada tahun 2011 ini diduduki oleh 
RIM Blackberry.  
Data diatas menunjukan kondisi Nokia yang sedang mengalami masalah 
secara keseluruhan di Indonesia baik dalam hal brand indeksnya maupun dalam 
hal tingkat kepuasan konsumennya yang sedang menurun dari tahun ke tahun dan 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
10 
 
beruntun, mengindikasikan adanya penurunan minat beli  pada produk 
SmartPhone merek Nokia, di karenakan kondisi persaingan yang semakin ketat 
dan banyak beberapa merek smartphone  yang  bermunculan  salah satunya 
produk smartphone merek blackberry yang bisa menggantikan posisi Nokia di 
dalam Top Brand maupun di dalam ICSA. 
Hal tersebut menunjukkan semakin menurunnya ekuitas merek yang 
dimiliki oleh merek Nokia. Hal tersebut dapat disimpulkan karena metodologi 
penelitian yang digunakan dalam Indonesia Top Brand merupakan pengembangan 
dari konsep Brand Equity oleh (David A. Aaker 1997)  
Menurut Astuti dan Cahyadi (2007) Minat beli yang dilakukan pelanggan 
melibatkan keyakinan pelanggan pada suatu merek sehingga timbul rasa percaya 
diri atas kebenaran tindakan yang diambil. Rasa percaya diri pelanggan atas minat 
beli yang diambilnya mempresentasikan sejauh mana pelanggan memiliki 
keyakinan diri atas memilih suatu merek. 
Menurut Sudarmadi (2005), membangun sebuah merek tidak akan pernah 
selesai meskipun suatu perusahaan telah memiliki merek bagus dan ekuitas 
mereknya paling tinggi di Indonesia. 
Berdasarkan data tersebut, maka penelitian ini menggunakan SmartPhone 
Nokia sebagai objek penelitian. 
Hal ini didasarkan pada berkembangnya zaman, pengguna ponsel sudah 
menjadi kebutuhan pokok masyarakat sehingga semakin banyak masyarakat yang 
membutuhkan ponsel sebagai sarana komunikasi, di Indonesia sendiri Persaingan 
ponsel semakin ketat dan akan trus berlanjut, sehingga konsumen dihadapkan 
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pada berbagai pilihan merek-merek, seperti yang di alami produk smartphone 
merek nokia yang pernah menjadi top brand di Indonesia namun kini Nokia yang 
semakin menurun dari tahun ke tahun, bahkan smartphone merek Nokia di dalam 
Top Brand sudah di gantikan blackberry sebagai pringkat pertama smartphone di 
indonesia. 
Dalam penelitian ini akan difokuskan pada ekuitas merek Nokia, dengan 
obyek penelitihan di UPN “Veteran” Jatim, 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dilakukanlah suatu 
penelitian yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Minat Beli Smartphone Merek 
Nokia (Studi pada Mahasiswa S-1 Reguler UPN “Veteran” Jatim)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh ekuitas merek terhadap minat beli konsumen pada 
produk SmartPhone merek Nokia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian dan penulisan laporan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi, 
serta bahan pertimbangan untuk evaluasi dalam menentukan strategi bisnis 
yang tepat dan efektif di masa yang akan datang bagi perusahaan Nokia. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
Untuk menambah khasanah perpustakaan dan referensi bagi peneliti lain 
untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap kajian dan pembahasan yang 
lebih mendalam dan lebih baik lagi di masa yang akan datang. 
3. Bagi Penulis 
Menerapkan teori yang diperoleh selama ini ke dalam bentuk praktek 
secara langsung serta untuk melatih diri untuk berfikir secara kritis dalam 
menghadapi masalah yang nyata di lapangan. 
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